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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku ini. Karya ini hadir sebagai buah pemikiran dan 

dedikasi dalam mengeksplorasi sinergi antara dunia pendidikan dan 

pemberdayaan masyarakat. Fokus utama dari buku ini adalah 

menyajikan perspektif komprehensif mengenai bagaimana 

pembelajaran yang terintegrasi dapat menjadi motor penggerak 

transformasi sosial yang berkelanjutan. 

Di tengah dinamika zaman yang terus berubah, tantangan dalam 

membangun kemandirian masyarakat semakin kompleks. Buku ini 

menguraikan berbagai strategi, pendekatan, serta pentingnya 

kolaborasi antar-elemen untuk menciptakan ekosistem belajar yang 

inklusif. Kami berharap setiap bab yang tersaji dapat memberikan 

wawasan baru bagi siapa saja yang memiliki kepedulian terhadap 

kemajuan literasi, keterampilan hidup, dan pembangunan karakter di 

tingkat akar rumput.  

Kehadiran buku ini tentu tidak luput dari kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

demi penyempurnaan di masa mendatang. Kami juga ingin 

menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang tulus kepada 

para pembaca yang telah meluangkan waktu untuk mendalami materi 

dalam buku ini. Semoga gagasan- gagasan yang dituangkan di sini 

dapat memberikan inspirasi dan manfaat nyata bagi pengembangan 

sumber daya manusia di Indonesia.  

Selamat membaca, semoga buku ini mampu menjadi rekan 

diskusi yang bermanfaat dalam upaya kolektif kita mewujudkan 

masyarakat yang lebih berdaya dan mandiri. 

Penulis 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG  

PBM merupakan pendekatan pendidikan yang dirancang, diatur, 

dan dilaksanakan oleh masyarakat. Prinsip utamanya adalah bahwa 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari budaya dan realitas sosial 

masyarakat tempat pendidikan itu berlangsung. PBM menjembatani 

kesenjangan antara dunia akademik/teoretis dengan realitas sosial 

praktis.  

Pendidikan  merupakan  peran  penting  dalam  kehidupan,  dan  

manfaatnya  melampaui membuat  seseorang  cerdas  dan  mahir  

dalam  bidang  tertentu.  Pendidikan  sangat  membantu dalam  

mengembangkan  karakter  siswa,  mengajar mereka  bagaimana  

menerapkan  etika  dan moral, membantu mereka mengembangkan 

bakat mereka, dan membantu mereka memperoleh  kemampuan  baru  

atau  yang  sudah  ada.  Dalle dalam rohmah menegaskan bahwa 

pendidikan adalah upaya yang disengaja yang dilakukan oleh orang 

dewasa untuk  mengajarkan  anak  agar  mampu  mempersiapkan  diri  

menghadapi  kehidupannya  di masyarakat melalui kegiatan 

membimbing, belajar, dan melatih yang berlangsung di sekolah 

maupun di luar sekolah untuk jangka waktu seumur hidup.(Dasar et 

al., 2005) 

Pendidikan  formal,  informal,  dan  nonformal  merupakan  tiga  

jalur  pendidikan  yang membentuk  Sistem  Pendidikan  Nasional  
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sebagaimana  didefinisikan  dalam  Undang-Undang Nomor  20  

Tahun  2003.  Jalur  ini  dapat  meningkatkan  dan  melengkapi  satu  

sama  lain. Pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi 

membentuk jalur pendidikan terorganisir dan  progresif  yang  dikenal  

sebagai  pendidikan  formal.  Pendidikan  nonformal  merupakan 

alternatif  dari  pendidikan  formal  yang  dapat  diselesaikan  secara  

terorganisir  dan  bertingkat.  

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan.Dalam  rangka  mendorong  pembelajaran  sepanjang  

hayat,  pendidikan  nonformal disediakan bagi anggota masyarakat 

yang membutuhkan layanan pendidikan yang melengkapi, 

menambah,  atau  menggantikan  pendidikan  nonformal.  Pendidikan  

non-formal  membantu siswa  mencapai  potensi  penuh  mereka  

dengan  menekankan  perolehan  informasi  praktis  dan keterampilan 

serta pengembangan sikap profesional dan kepribadian.Program 

pendidikan nonformal yang disebut pendidikan kesetaraan 

menawarkan paket pendidikan umum A dan B, yang masing-masing 

sesuai dengan sekolah dasar dan menengah, SMP dan SMP, serta SMA 

dan penguasaan. Tujuan dari pendidikan kesetaraan adalah untuk 

menjamin  bahwa  setiap  orang  di  masyarakat  memiliki  akseske  

pendidikan  yang  mereka butuhkan untuk menyelesaikan pendidikan 

mereka dan mengembangkan keterampilan hidup. Membantu  

mereka  yang  membutuhkan  keterampilan  hidup  dan  pendidikan  

akademis  untuk meningkatkan kualitas hidup dan realisasi diri 

mereka secara fleksibel adalah hal lain. Salah satu  strategi  untuk  

mengatasi  masalah  yang  dihadapi  warga  di  bidang  pendidikan  

adalah memiliki pendidikan yang setara.Ruang masyarakat  yang 

tidak memadai untuk layanan pendidikan menjadi salah satu 

persoalannya.  Pembatasan ini  biasanya  disebabkan  oleh  sejumlah  

faktor,  seperti  perumahan yang menghambat pembelajaran, motivasi 
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belajar yang rendah, dan status ekonomi. Individu yang tidak 

memiliki kesempatan untuk menerima pendidikan menjadi gelisah 

karena tuntutan tenaga  kerja  modern,  yang  menginginkan  ijazah  

sekolah  menengah  agar  dapat  dipekerjakan dengan layak 

(Shomedran, Ricky, 2023:18 dalam rohmah dkk). Gagasan  di  balik  

pemberdayaan  adalah  bahwa  setiap  orang  memiliki  kemampuan, 

sumber daya, dan pengetahuan untuk berdampak positif pada 

kehidupan mereka sendiri serta kehidupan  orang-orang  yang  

mereka  targetkan.  Tujuan  pemberdayaan  masyarakat  adalah 

mempengaruhi  masyarakat  agar  mengutamakan  efektivitas  dan  

daya  saing  dalam  berbagai bidang kehidupan, seperti sosial, budaya, 

dan ekonomi (Lukman, 2021 dalam rohmah).Dalam  hal  satuan  

pendidikan,  PKBM  merupakan  pusat  atau  lembaga  pembelajaran 

masyarakat yang menawarkan layanan pendidikan nonformal dan 

pendidikan anak usia dini.(Sandora, 2020) 

Dalam konteks  pemberdayaan  masyarakat,  PKBM  berupaya  

menawarkan  layanan pendidikan  nonformal  sebagai  pelengkap,  

pengganti,  dan  tambahan  Pendidikan formal  bagi anggota  

masyarakat yang  membutuhkanpengetahuan,  kecakapan  hidup, 

pengembangan kepribadian, pengembangan sikap,dan peningkatan   

diri   dalam   rangka   melanjutkan pendidikan  tinggi.Dengan  berbagai  

inisiatif  sosial  yang  dibutuhkan  masyarakat,  PKBM memberikan   

layanan   kepada   masyarakat.   Tujuan   PKBM   adalah   untuk   

memungkinkan masyarakat meningkatkan taraf hidupnya sendiri. 

Untuk itu, prinsip PKBM adalah dari, untuk, dan dari masyarakat 

(Yasim 2023 dalam rohmah).Salah  satu  lembaga  pendidikan  

nonformal  Kota  Sukabumi,  PKBM , didirikan  pada  tahun  2016  dan  

menawarkan  pendidikan  kesetaraan  melalui  paket  C.  Setelah 

mengetahui   bahwa   mayoritas   siswa   putus   sekolah   dan   sebagian   

besar   putus   sekolah melakukannya  tanpa  menerima  ijazah,  
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penduduk  belajar  di  bawah  program  paket  C  karena berbagai  

alasan,  termasuk  mengejar  pendidikan  lebih  lanjut  dan  pekerjaan.  

Dalam  program paket C, PKBM Sukabumi merupakan lembaga yang 

telah terakreditasi dengan peringkat A (Pakaya:  2020 dalam rohmah).  

PKBM  Kedondong  berharap  bahwa  program  paket  C  akan  

memungkinkan anak-anak  yang  ditolak  aksesnya  ke  pendidikan  

formal  atau  yang  dikeluarkan  dari  sekolah untuk  menyelesaikan  

pendidikan mereka  dan  menerima  ijazah  yang  sebanding  dengan  

yang diperoleh  melalui  pendidikan  formal  bahwa  anak-anak  

kurang  mampu  dapat  melanjutkan pendidikan   lebih   lanjut   dan   

berhasil   dalam   angkatan   kerja.   Untuk   mengintegrasikan 

pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari dan berkolaborasi, 

Gagasan  di  balik  pemberdayaan  adalah  bahwa  setiap  orang  

memiliki  kemampuan, sumber daya, dan pengetahuan untuk 

berdampak positif pada kehidupan mereka sendiri serta kehidupan  

orang-orang  yang  mereka  targetkan.  Tujuan  pemberdayaan  

masyarakat  adalah mempengaruhi  masyarakat  agar  mengutamakan  

efektivitas  dan  daya  saing  dalam  berbagai bidang kehidupan, 

seperti sosial, budaya, dan ekonomi (Lukman, 2021).Dalam  hal  satuan  

pendidikan,  PKBM  merupakan  pusat  atau  lembaga  pembelajaran 

masyarakat yang menawarkan layanan pendidikan nonformal dan 

pendidikan anak usia dini.(Cahyani et al., 2024) 

Pendidikan merupakan pencerminan kondisi negara dan 

kekuatan sosial-politik yang tengah berkuasa. Pendidikan dengan 

sendirinya merupakan refleksi dari orde penguasa yang ada (Kartono, 

1997:77 dalam Toto Suharto). Masalah pendidikan akan menjadi 

masalah politik apabila pemerintah ikut terlibat di dalamnya. Bahkan 

menurut Michael W. Apple, kurikulum pendidikan yang berlaku 

sebenarnya merupakan sarana indoktrinasi dari suatu sistem 

kekuasaan. Melalui kurikulum, pemerintah telah menjadikan 
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pendidikan sebagai sarana rekayasa dalam rangka mengekalkan 

struktur kekuasaannya. Oleh karena itu, masalah pendidikan 

sesungguhnya adalah masalah politik, tapi bukan dalam artian yang 

praktis. Diakui Paulo Freire (2000:195) dalam Toto Suharto , sekolah 

memang merupakan alat kontrol sosial yang efesien bagi upaya 

menjaga status qua. Di negara otoriter yang menganut paham 

pemerintahan totalitarianisme, pemerintah akan membatasi 

kebebasan individu dengan mengeluarkan kebijakan pendidikan yang 

uniform bagi semua anak didik. Bagi negara semacam ini, pendidikan 

adalah kekuatan politik untuk mendominasi rakyat. Pemerintah 

secara mutlak mengatur pendidikan, sebab tujuan pendidikan baginya 

adalah membuat rakyat menjadi alat negara (Kartono, 1997:78 dalam 

Toto Suharto). Sebagai respon terhadap pandangan ini, muncul paham 

pemerintahan yang menerapkan konsep negara demokrasi, yang 

menghendaki adanya demokratisasi dalam pendidikan. Demokrasi 

dalam bidang pendidikan merupakan suatu keharusan, agar dapat 

melahirkan manusia-manusia yang berwatak demokratis. Reformasi 

pendidikan melalui demokrasi pendidikan, menurut Zamroni (t.t.:127-

130) dalam Toto Suharto, dapat dilakukan dalam tiga aspek 

pendidikan, yaitu regulatori, profesionalitas, dan manajemen. Aspek 

regulatori dititikberatkan pada reformasi kurikulum yang berkaitan 

dengan perumusan tujuan pendidikan, penerapan kurikulum berbasis 

kompetensi (competency-based curriculum), pergeseran paradigma 

kerja guru dari responsibility ke arah accountability dan pelaksanaan 

evaluasi dengan Konsep Dasar Pendidikan Berbasis Masyarakat esei 

dan porto folio. Aspek profesionalitas ditujukan untuk 

mengembalikan hak-hak dan wewenang kepada guru dalam 

melaksanakan tugas kependidikannya. Aspek ini dapat ditempuh 

melalui pengembangan kesadaran hak-hak politik guru dan 

pemberian kesempatan kepada guru untuk mengembangkan dirinya. 
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Sedangkan aspek manajemen pendidikan ditujukan untuk mengubah 

pusat-pusat pengambilan dan kendali pendidikan. Reformasi aspek 

manajemen ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, 

memberikan kesempatan yang lebih luas kepada lembaga pendidikan 

untuk mengambil keputusan berkaitan dengan pendidikan. Bentuk 

kebijakan ini adalah menumbuhkan manajemen berbasis sekolah 

(school-based management). Kedua, memberikan kesempatan yang 

luas kepada warga masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Kebijakan ini dapat diwujudkan dalam 

bentuk pendidikan berbasis masyarakat (community-based 

education).(Tuz Sa’diyah et al., 2021) 

 

 

B. RUMUSAN UTAMA  

Dari latar belakang di atas, maka dapat menentukan rumusan 

masalah utama yaitu: 

1. Apa yang dimaksud dengan pendekatan Community Empowerment 

dalam pendidikan? 

2. Bagaimana bentuk pemberdayaan masyarakat yang ditemukan 

dalam kegiatan class visit? 

3. Bagaimana hubungan antara sekolah dan masyarakat dalam 

mendukung proses Pendidikan? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat di lingkungan sekolah? 

 

 

C. TUJUAN UTAMA  

Dari rumusan utama di atas, maka dapat menentukan tujuan 

utama yaitu: 
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1. Untuk mengetahui konsep pendekatan Community Empowerment 

dalam pendidikan 

2. Untuk Mengetahui  bentuk pemberdayaan masyarakat yang 

ditemukan dalam kegiatan class visit 

3. Untuk mengetahui hubungan antara sekolah dan masyarakat 

dalam mendukung proses Pendidikan 

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di lingkungan sekolah 

 

 

D. BATASAN/ RUANG LINGKUP  

Agar pembahasan dalam buku ini lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka diperlukan 

batasan dan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian dibatasi pada Pendidikan Keluarga Berbasis 

Masyarakat sebagai pemberdayaan manusia yang berkelanjutan  

2. Aspek yang Dibahas 

Pembahasan difokuskan pada Sinergi Pembelajaran Masyarakat 

dan Pemberdayaan Berkelanjutan dengan pendekatan community 

empowerment 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dengan 

menggambarkan kondisi PKBM berdasarkan hasil observasi dan 

studi literatur. 
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E. MANFAAT TULIASAN  

Diharapkan buku ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan berbasis 

Masyarakat salah satunya PKBM. 

2. Memberikan gambaran dan rekomendasi strategi inovasi 

Pendidikan berbasis Masyarakat menggunakan pendekatan 

komunitas. 

3. Menjadi bahan referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

memahami Pendidikan Keluarga Berbasis Masyarakat 

 

 

F. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif 

deskriptif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang relatif baru 

atau muda dibandingkan penelitian kuantitatif, dan tentunya kedua 

penelitian ini memiliki kelemahan, keuntungan ataupun kerugian. 

Dalam penelitian kualitatif kami menggunakan teknik 

pengambilan data sebagai berikut:  

1. Observasi, observasi merupakan kegiatan pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung di lapangan terhadap responden 

penelitian dalam kehidupan sehari-hari dan aktivitas yang biasa 

mereka lakukan. Kegiatan observasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu rekaman seperti Tape Recorder dan 

Handy Camera. 

2. Wawancara, wawancara merupakan kegaitan pengumpulan data 

yang langsung berhubungan dengan sampel secara verbal untuk 

menunjang hasil kegiatan observasi. Kegiatan wawancara 

dilakukan dengan berhadapan dan berbicara langsung dengan 

responden secara tidak tersruktur agar responden bebas dan 
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mendapatkan waktu yang cukup untuk berinteraksi langsung 

secara alami dengan peneliti tanpa adanya rekayasa. Kegiatan 

wawancara dapat berupa catatan tertulis maupun rekaman suara 

untuk untuk meningkatkan aktualitas dan pemahaman data 

sesuai dengan sumber data. 

3. Studi Pustaka, studi pustaka merupakan kegiatan pengumpulan 

data yang berasal dari bahan pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian untuk menunjang data yang berasal dari responden 

melalui kegiatan observasi maupun wawancara. 
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BAB 2  
PENDEKATAN COMMUNITY 

EMPOWERMENT DALAM 
PENDIDIKAN 

 

 

 

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP MSDM BERBASIS 

KOMUNITAS  

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang 

dari manajemen umum, seperti manajemen keuangan, manajemen 

pemasaran, dan manajemen operasi. Manajemen sumber daya 

manusia menjadi bidang kajian penting dalam organisasi karena 

permasalahan yang dihadapi organisasi (baca: perusahaan) bukan 

hanya persoalan bahan mentah, alat-alat kerja dan produksi, atau 

modal kerja saja, tetapi juga masalah tenaga kerja atau sumber daya 

manusia yang nota bene adalah pihak yang menjalankan dan 

mengelola faktor-faktor produksi sekaligus merupakan tujuan dari 

kegiatan produksi itu sendiri. Mengutip pernyataan Rivai (2005), 

keberadaan manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi 

perusahaan dalam mengelola, mengatur, mengurus, dan 

menggunakan SDM sehingga dapat berfungsi secara produktif, 

efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. Kegagalan 

perusahaan dalam mengelola SDM-nya dapat mengakibatkan 

Perusahaan gagal dalam mencapai sasaran dan tujuannya. 
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Definisi MSDM adalah pendekatan stratejik dan koheren untuk 

mengelola aset paling berharga milik organisasi yaitu orang-orang 

yang bekerja di dalam organisasi, baik secara individu ataupun 

kolektif, dalam rangka memberikan sumbangan untuk mencapai 

sasaran organisasi. Untuk mempermudah saudara dalam mencerna 

makna definisi MSDM, pertama-tama kita dapat mulai dengan 

mendefinisikan istilah manajemen. Manajemen pada umumnya 

didefinisikan sebagai suatu proses pencapaian sasaran melalui pihak 

lain. Menurut Stoner, et al. (1996), istilah manajemen umumnya 

didefinisikan dalam empat fungsi spesifik dari manajer, yaitu 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan. 

Dengan kata lain, kita dapat mengatakan bahwa manajemen 

merupakan proses membuat perencanaan, mengorganisasikan, 

memimpin, dan mengendalikan berbagai usaha dan semua sumber 

daya, termasuk sumber daya manusia, untuk mencapai sasaran dan 

tujuan organisasi. Mengutip pendapat Flippo (1991), manajemen 

adalah pihak yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinan 

atas pihak lain.(Siti Sholikhatur Rohmah et al., 2024) 

Mondy, Noe, dan Premeaux (1996) secara sederhana 

mendefinisikan MSDM sebagai pemanfaatan sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan organisasional. Selanjutnya, Anthony, 

Kacmar, dan Perrewe (2002) memberikan pemahaman MSDM sebagai 

bermacam-macam tugas berkaitan dengan usaha untuk memiliki, 

melatih, mengembangkan, memotivasi, mengorganisasi, dan 

memelihara karyawan perusahaan. Sedangkan menurut Cascio (2003). 

Selain itu, pengelolaan SDM yang efektif menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Karyawan yang merasa 

dihargai dan memiliki peluang untuk berkembang akan berkontribusi 

lebih besar terhadap organisasi. Dengan demikian, MSDM bukan 

hanya sekadar fungsi administratif, tetapi juga elemen strategis yang 
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berperan dalam pertumbuhan organisasi secara keseluruhan 

(Rachmadana et al., 2024). 

Berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia, 

sebagaimana di ketahui bahwa manajemen itu sendiri dikenal sebagai 

“seni untuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain” atau untuk 

saat ini pengertian itu lebih ditekankan pada arti mengurus, mengatur, 

melaksanakan dan mengelola sehingga dalam arti yang lebih luas 

manajemen ini dihadapkan pada kenyataan bahwa yang ditangani itu 

Adalah sumber daya manusia bukan material ataupun finansial yang 

berarti memerlukan suatu strategi dengan pertimbangan yang 

diselaraskan dengan nilai-nilai manusiawi (Human values) yang 

dikembangkan dalam melaksanakan suatu aktivitas (Ismail & Irwan, 

2021). 

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya manajemen sumber daya 

manusia, mempunyai sasaran-sasaran(Hidayat et al., 2024). 

1. Mengatur mengenai pembagian tugas dalam melaksanakan 

pekerjaan dimana para pimpinan harus mengarahkan para 

karyawan agar mereka bekerja dengan efisien dan efektif. 

2. Meningkatkan prestasi kerja yang dicapai oleh setiap karyawan 

sehingga tercapai peningkatan produktivitas organisasi. 

3. Mengatur manusia dalam fungsinya sebagai pelaksanaan dan 

penggerak organisasi. 

Maka dari itu, berdasarkan hasil observasi PKBM Pemuda 

Pelopor dapat menfaatkan SDM yang ada melalui komunitas yang 

dibangun melalui anak muda setempat untuk dapat menolong dan 

membantu Masyarakat yang termarjinalkan oleh keadaan baik itu 

ekonomi, kondisi orang tua dan lain-lain. PKBM Pemuda pelopor juga 

menggaungkan the power of do’a yang menjadi kenyataan, komunitas 

pemuda setempat dapat tumbuh baik itu SDM yang ada mulai dari 
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GLOSARIUM 

 

 

A  

Andragogi: Seni dan ilmu memimpin atau membantu orang dewasa 

belajar; berbeda dengan pedagogi yang berfokus pada pendidikan 

anak-anak.  

D  

Demokratisasi Pendidikan: Upaya untuk memberikan akses 

pendidikan yang setara bagi seluruh lapisan masyarakat tanpa 

diskriminasi, serta melibatkan peran serta masyarakat dalam 

pengelolaannya. Desentralisasi Pendidikan: Pendelegasian wewenang 

dalam pengelolaan pendidikan dari pemerintah pusat ke tingkat 

daerah atau satuan pendidikan untuk meningkatkan relevansi lokal.  

E  

Ekosistem Belajar: Lingkungan yang terdiri dari berbagai interaksi 

antara pembelajar, pendidik, sumber daya, dan kebijakan yang saling 

mendukung proses pertumbuhan pengetahuan.  

I  

Inklusivitas: Prinsip keterbukaan yang memastikan bahwa semua 

individu, tanpa memandang latar belakang fisik, sosial, atau ekonomi, 

memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.  

K  

Kearifan Lokal: Nilai-nilai, pengetahuan, dan strategi yang dimiliki 

masyarakat setempat dalam mengelola lingkungan dan kehidupan 

sosial mereka secara turun-temurun. Kemandirian Kolektif: 

Kemampuan suatu kelompok atau komunitas untuk mengatur dirinya 

sendiri dan memenuhi kebutuhannya tanpa ketergantungan mutlak 

pada pihak luar.  
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L  

Life Skills (Kecakapan Hidup): Keterampilan yang diperlukan oleh 

individu agar mampu beradaptasi dan menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja.  

M  

Modal Sosial: Rangkaian nilai, norma, kepercayaan, dan jaringan 

kerja sama dalam masyarakat yang memfasilitasi koordinasi untuk 

mencapai tujuan bersama.  

P  

Pemberdayaan Berkelanjutan: Proses penguatan kapasitas 

masyarakat yang dilakukan secara terus-menerus sehingga mereka 

mampu menjaga kesejahteraan dalam jangka panjang secara mandiri.  

PKBM  

(Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat): Lembaga pendidikan 

nonformal yang dibentuk oleh, dari, dan untuk masyarakat guna 

memberikan layanan pendidikan sesuai kebutuhan lokal.  

S  

Sinergi: Bentuk kerja sama yang menggabungkan berbagai elemen 

sehingga menghasilkan dampak yang lebih besar daripada jika 

elemen-elemen tersebut bekerja sendiri-sendiri.  
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